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PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang
kompeten dan siap kerja, khususnya pada bidang teknik yang menuntut penguasaan keterampilan praktik
secara langsung. Dalam konteks pendidikan vokasi, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari
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aspek kognitif, tetapi juga dari keterampilan psikomotorik yang mencerminkan kesiapan kerja lulusan.
Hal ini sejalan dengan tuntutan dunia industri yang semakin kompetitif pada era transformasi digital dan
revolusi industri 4.0, di mana lulusan SMK dituntut memiliki kompetensi yang adaptif, aplikatif, dan
berbasis teknologi (Ikhsan, 2022; Wulandari, Salsabila, Cahyani, Nurazizah, & Ulfiah, 2023). Salah satu
kompetensi penting dalam bidang Teknik Mesin adalah penguasaan praktik mesin frais, yang merupakan
proses pemesinan dasar untuk menghasilkan berbagai bentuk permukaan dan komponen mekanik secara
presisi (Ansyori, 2015). Namun, dalam implementasinya, pembelajaran praktik di SMK masih
menghadapi berbagai kendala yang berdampak pada rendahnya kualitas keterampilan siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal di SMK Negeri 1 Driyorejo, diperoleh data bahwa sekitar 62% siswa
belum mencapai standar kompetensi praktik mesin frais, khususnya dalam aspek ketepatan prosedur dan
pengoperasian mesin. Selain itu, nilai rata-rata praktik siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), yang menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran dan hasil yang
dicapai. Kondisi ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami langkah-langkah praktik secara sistematis.
Permasalahan tersebut tidak terlepas dari dominasi metode pembelajaran konvensional yang masih
berpusat pada guru, tanpa didukung oleh media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Padahal,
penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, baik
dari segi pemahaman maupun hasil belajar siswa (Pratiwi & Meilani, 2018). Media pembelajaran
interaktif berbasis multimedia terbukti mampu menyajikan materi secara visual, auditori, dan interaktif
sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep dan prosedur pembelajaran (Miftah, 2015;
Pratomo & Irawan, 2015).

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, pemanfaatan media pembelajaran berbasis
aplikasi menjadi semakin relevan dalam dunia pendidikan. Berbagai penelitian telah menunjukkan
bahwa media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta
hasil belajar secara signifikan (Fauhah & Rosy, 2020; Hafiedz & Nurhamidah, 2023). Selain itu, media
berbasis digital juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel, sehingga dapat
mengatasi keterbatasan waktu dan fasilitas praktik di sekolah (Aini & Vicky, 2021; Khuzaini & Sulistyo,
2020). Articulate Storyline merupakan salah satu perangkat lunak yang banyak digunakan karena
kemampuannya dalam mengintegrasikan berbagai elemen multimedia secara interaktif. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Articulate Storyline dapat meningkatkan hasil belajar,
motivasi, serta kemampuan berpikir kritis siswa (Mufidah & Khori, 2021; Rizki, Wijayanti, & Faulina,
2023; Wahyuni, Ridlo, & Rina, 2022). Selain itu, pengembangan media berbasis Articulate Storyline
juga terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih
menarik dan interaktif (Fransiska & Darwis, 2022). Jika dianalisis lebih lanjut, penelitian-penelitian
tersebut masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sebagian besar penelitian berfokus pada
peningkatan hasil belajar kognitif dan belum secara spesifik menyasar peningkatan kualitas praktik.
Kedua, media yang dikembangkan cenderung bersifat umum dan belum mengintegrasikan simulasi
prosedural yang mendalam, khususnya pada pembelajaran berbasis keterampilan seperti mesin frais.
Ketiga, belum banyak penelitian yang mengembangkan media pembelajaran yang kontekstual dengan
kondisi nyata di bengkel, sehingga belum sepenuhnya mampu menjembatani kesenjangan antara teori
dan praktik. Padahal, dalam pembelajaran vokasi, kemampuan praktik merupakan indikator utama
keberhasilan pembelajaran (Galih & Sukardi, 2020).

Berdasarkan analisis tersebut, terdapat kesenjangan yang jelas antara kebutuhan pembelajaran
praktik yang menuntut visualisasi dan simulasi yang sistematis dengan ketersediaan media pembelajaran
yang relevan dan efektif. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran yang tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga mampu memfasilitasi pemahaman prosedural,
meningkatkan kesiapan praktik, serta mendukung pembelajaran mandiri siswa sebelum melakukan
praktik secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif
berbasis Articulate Storyline guna meningkatkan kualitas praktik mesin frais pada siswa kelas XI
Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Driyorejo. Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak
pada pengembangan media pembelajaran yang secara spesifik dirancang untuk mendukung
pembelajaran praktik melalui integrasi materi, video demonstrasi, dan simulasi prosedural yang
kontekstual dengan kondisi nyata di bengkel. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pre-practice learning yang memungkinkan siswa memahami
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langkah-langkah praktik secara sistematis sebelum melakukan praktik secara langsung. Secara teoretis,
penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan konsep media pembelajaran interaktif pada
pendidikan vokasi, khususnya dalam mengintegrasikan aspek kognitif dan psikomotorik dalam satu
media pembelajaran. Secara praktis, penelitian ini memberikan solusi inovatif bagi guru dan sekolah
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran praktik, serta membantu siswa dalam meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan kemandirian belajar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam pengembangan media pembelajaran interaktif pada bidang teknik maupun
bidang vokasi lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline untuk meningkatkan
kualitas praktik mesin frais pada siswa kelas XI Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Driyorejo.
Metode ini dipilih karena penelitian tidak hanya bertujuan untuk mengetahui suatu fenomena, tetapi juga
menghasilkan produk berupa media pembelajaran yang dapat digunakan secara langsung dalam proses
pembelajaran praktik. Pengembangan media pembelajaran dilakukan secara sistematis agar media yang
dihasilkan valid, praktis, dan layak digunakan oleh siswa.Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Driyorejo. Siswa yang menjadi subjek penelitian
merupakan siswa yang sedang mengikuti mata pelajaran praktik pemesinan, khususnya praktik mesin
frais. Pemilihan subjek penelitian ini didasarkan pada kebutuhan pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu meningkatkan kualitas praktik mesin frais melalui penggunaan media
pembelajaran interaktif. Selain siswa, penelitian ini juga melibatkan guru mata pelajaran praktik sebagai
validator dan pemberi masukan terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Karakteristik siswa
yang menjadi subjek penelitian adalah siswa yang telah mendapatkan materi dasar pemesinan namun
masih mengalami kesulitan dalam memahami langkah-langkah praktik mesin frais secara sistematis.
Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan pengembangan yang diadaptasi dari model
ADDIE, yaitu tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, dan disajikan dalam
tabel sebagai berikut:

Implementation |—] Evaluation |- Desain

Gambar 1. Pengembangan model ADDIE

Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, permasalahan yang
terjadi di kelas, karakteristik siswa, serta materi yang akan dikembangkan dalam media pembelajaran,
sehingga media yang dibuat sesuai dengan kebutuhan pembelajaran praktik mesin frais di SMK Negeri
1 Driyorejo.

Tahap Desain

Tahap desain merupakan tahap perancangan media pembelajaran yang meliputi pembuatan
flowchart, storyboard, struktur menu, tampilan media, serta penyusunan materi, soal evaluasi, dan
navigasi media sebelum dikembangkan menggunakan aplikasi Articulate Storyline.

Tahap Development
Tahap development merupakan proses pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan
Articulate Storyline sesuai dengan desain yang telah dibuat, kemudian dilanjutkan dengan proses
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validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran untuk mengetahui kelayakan media sebelum
diimplementasikan kepada siswa.

Tahap Implementasi

Tahap implementasi dilakukan dengan mengujicobakan media pembelajaran kepada siswa kelas
XI Teknik Mesin, kemudian dilakukan pengambilan data berupa respon siswa, serta hasil pre-test dan
post-test untuk mengetahui pengaruh penggunaan media terhadap hasil belajar siswa.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran berdasarkan hasil
validasi ahli, respon siswa, serta peningkatan hasil belajar melalui analisis nilai pre-test dan post-test
menggunakan uji N-Gain, sehingga dapat diketahui bahwa media yang dikembangkan layak dan efektif
digunakan dalam pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan
angket. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran praktik mesin frais sebelum
penggunaan media pembelajaran interaktif. Tes adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur
tingkat pengetahuan atau kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan tertentu.
Dalam penelitian ini, tes dilakukan dua kali, yaitu pretest dan posttest, yang masing-masing disusun
dalam bentuk Lembar penilaian praktik yang diberikan kepada peserta didik. Angket respon peserta
didik digunakan sebagai instrumen penelitian untuk memperoleh data mengenai penilaian siswa
terhadap media pembelajaran interaktif yang telah diterapkan dalam proses pembelajaran praktik mesin
frais. Angket ini disusun untuk mengukur tingkat kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran dari
sudut pandang pengguna langsung, yaitu peserta didik.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar penilaian praktik yaitu pretest dan posttest,
validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, serta angket respon siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran interaktif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan proses
validasi agar data yang diperoleh memiliki tingkat kevalidan yang baik. Validasi dilakukan oleh ahli
media dan ahli materi yang memiliki kompetensi di bidang pembelajaran teknik mesin. Lembar validasi
digunakan untuk menilai aspek tampilan media, kejelasan materi, kesesuaian dengan kompetensi
pembelajaran, serta kemudahan penggunaan media oleh siswa. Instrumen penilaian praktik digunakan
untuk mengukur hasil praktik peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Lembar penilaian
praktik tes terdiri dari pretest dan posttest yang disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi
pada materi mesin frais. Selain itu, angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tingkat
ketertarikan, kemudahan penggunaan, serta pemahaman siswa terhadap materi setelah menggunakan
media pembelajaran interaktif.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah data agar menjadi
lebih mudah untuk dipahami. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil validasi oleh
ahli media/materi, hasil respon guru dan siswa, dan hasil tes siswa.

Analisis Validasi Ahli

Analisis validasi ahli dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran
Articulate Storyline 3 yang dikembangkan sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran. Validasi
dilakukan oleh dosen atau guru yang berkompeten di bidang media pembelajaran dan materi Teknik
Pemesinan. Instrumen validasi berupa angket penilaian kelayakan media yang mencakup aspek materi,
tampilan, bahasa, dan interaktivitas.
Hasil validasi dianalisis dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

Skor Yang Diperoleh
Skor Maksimal

Presentase Kelayakan =

Hasil validasi yang telah diketatuhi persentasenya dapat disesuaikan dengan kriteria validasi yang
disajikan pada tabel di bawabh ini:
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Tabel 1. Kategori Interpretasi validasi ahli

Persentase Kriteria
85-100%  Sangat Valid / Sangat Layak
70-84% Valid / Layak

55-69% Cukup Valid / Cukup Layak
<55% Kurang Valid / Kurang Layak
Sumber: (Pradana & Mawardi, 2021)

Analisis Peningkatan Hasil Praktik

Analisis hasil praktik untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran Articulate Storyline 3
dalam meningkatkan hasil praktik, dilakukan analisis terhadap skor pretest dan posttest yang diberikan
kepada peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan media. Data hasil praktik dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, yaitu dengan menghitung nilai rata-rata, persentase ketuntasan, serta
selisih skor pretest dan posttest. Selanjutnya, dilakukan uji gain untuk melihat peningkatan yang terjadi.
Hasil analisis ini digunakan untuk menilai dampak penggunaan media terhadap pemahaman dan
penguasaan materi oleh siswa.

Peningkatan hasil praktik siswa dianalisis melalui perbandingan skor pretest dan posttest
menggunakan rumus N-Gain berikut (Kumalasari, Fathurohman and Fakhriya, 2023):

N — Cai Posttes — Pretest
— Gain =
' Skor Maksimal — Pretest

Tabel 2. Interpretasi skor N-Gain
Nilai N-Gain Kriteria
>0,70 Tinggi
0,30-0,69 Sedang
<0,30 Rendah
Sumber: (Mazidah dkk, 2023)

Analisis Respon Peserta Didik

Analisis respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan
media pembelajaran Articulate Storyline 3 selama proses belajar mengajar. Respon siswa diperoleh
melalui angket tertutup yang diberikan setelah media digunakan dalam pembelajaran. Data hasil angket
dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung persentase tiap pernyataan, kemudian dikategorikan
berdasarkan kriteria penilaian, seperti sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil
analisis digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana media tersebut menarik, mudah dipahami, dan
membantu dalam proses belajar siswa.
Angket respon siswa terhadap media pembelajaran diolah dengan rumus:

umlah Skor Yang Diperoleh
Presentase = £P x 100%
Skor Maksimal

Tabel 3. Skala Likert angket respon siswa
Rentang Skor  Kategori Respon

81-100 Sangat Setuju
61-80 Setuju

41-60 Cukup Setuju
21-40 Tidak Setuju
0-20 Sangat Tidak Setuju

Sumber: (Mardianto et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa produk media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline
yang dikembangkan untuk meningkatkan kualitas praktik mesin frais pada siswa kelas XI Jurusan
Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Driyorejo. Media pembelajaran yang dihasilkan terdiri dari beberapa
bagian utama, yaitu halaman pembuka, menu utama, materi pembelajaran, video praktik mesin frais,
simulasi interaktif, serta evaluasi pembelajaran. Media ini dirancang agar siswa dapat memahami
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langkah-langkah praktik mesin frais secara lebih sistematis sebelum melakukan praktik secara langsung
di bengkel. Selain itu, media pembelajaran juga dilengkapi dengan gambar, animasi, dan video untuk
membantu siswa memahami materi secara lebih jelas. Sebelum media pembelajaran digunakan oleh
siswa, terlebih dahulu dilakukan proses validasi oleh ahli materi. Validasi ini bertujuan untuk
mengetahui apakah materi yang terdapat dalam media pembelajaran sudah sesuai dengan kompetensi
praktik mesin frais yang harus dikuasai oleh siswa. Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat
dari hasil penilaian yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi terhadap Media Pembelajaran

Aspek Penilaian Skor Rata-rata Kategori
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi pembelajaran 4.6 Sangat Layak
2. Kejelasan penyampaian materi 4.5 Sangat Layak
3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4.7 Sangat Layak
4. Kelengkapan materi pembelajaran 4.5 Sangat Layak
Rata-rata keseluruhan 4.6 Sangat
Layak

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata keseluruhan dari hasil validasi ahli
materi adalah 4.6 dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang terdapat dalam
media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline sudah sesuai dengan kompetensi praktik
mesin frais yang harus dikuasai oleh siswa. Selain itu, kejelasan penyampaian materi juga memperoleh
nilai yang tinggi karena materi disajikan secara sistematis dan dilengkapi dengan video praktik yang
memudahkan siswa dalam memahami langkah-langkah penggunaan mesin frais.

Selain validasi ahli materi, media pembelajaran juga divalidasi oleh ahli media. Validasi ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas tampilan media, kemudahan penggunaan media, serta kesesuaian
desain media pembelajaran. Hasil validasi ahli media disajikan pada Tabel 2.

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media terhadap Media Pembelajaran

Aspek Penilaian Skor Rata-rata Kategori
1. Tampilan media pembelajaran 4.5 Sangat Layak
2. Kejelasan navigasi media 4.6 Sangat Layak
3. Kesesuaian warna dan desain 4.4 Sangat Layak
4. Kemudahan penggunaan media 4.7 Sangat Layak
5. Kualitas media secara keseluruhan 4.6 Sangat Layak
Rata-rata keseluruhan 4.56 Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Articulate
Storyline memiliki tampilan yang menarik dan mudah digunakan oleh siswa. Nilai rata-rata keseluruhan
sebesar 4.56 menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan termasuk dalam kategori
sangat layak. Aspek kemudahan penggunaan media memperoleh nilai tertinggi karena media dirancang
dengan navigasi yang sederhana sehingga siswa dapat menggunakannya dengan mudah.

Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media, media pembelajaran kemudian diuji
coba kepada siswa kelas XI Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Driyorejo. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa siswa memberikan respon yang sangat positif terhadap penggunaan media
pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline. Hasil respon siswa terhadap media pembelajaran
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 6. Hasil Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran Interaktif

Aspek Penilaian Skor Rata-rata  Kategori
1. Ketertarikan siswa terhadap media pembelajaran 4.6 Sangat Baik
2. Kemudahan penggunaan media 4.5 Sangat Baik
3. Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 4.6 Sangat Baik
4. Manfaat media pembelajaran bagi siswa 4.7 Sangat Baik
5. Kualitas media secara keseluruhan 4.6 Sangat Baik
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Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Articulate
Storyline dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi praktik mesin frais. Nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 4.6 menunjukkan bahwa siswa sangat tertarik dan merasa terbantu dengan adanya
media pembelajaran ini. Selain itu, siswa juga merasa lebih percaya diri dalam melakukan praktik mesin
frais karena sebelumnya telah memahami langkah-langkah praktik melalui media pembelajaran yang
dikembangkan. Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline dalam
penelitian ini menunjukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran praktik
mesin frais. Hal ini terlihat dari respon siswa yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan membantu mereka memahami materi secara lebih jelas dan terstruktur. Siswa tidak hanya
melihat materi dalam bentuk teks, tetapi juga dapat memahami langkah-langkah praktik melalui video
dan tampilan visual yang menarik. Kondisi ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik yang selama ini menjadi salah satu
permasalahan utama dalam pembelajaran di SMK, khususnya pada jurusan Teknik Mesin. Selain itu,
penggunaan media interaktif juga membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran karena siswa
dapat mengakses materi secara mandiri tanpa harus menunggu penjelasan dari guru. Peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi praktik mesin frais juga dipengaruhi oleh cara penyajian materi dalam
media pembelajaran yang dikembangkan. Materi disusun secara sistematis mulai dari pengenalan mesin
frais, fungsi bagian-bagian mesin, langkah-langkah penggunaan mesin, hingga proses praktik secara
langsung. Penyajian materi yang terstruktur ini membantu siswa memahami materi secara bertahap
sehingga siswa tidak merasa kesulitan dalam memahami langkah-langkah praktik. Selain itu, media
pembelajaran juga dilengkapi dengan gambar dan video yang sesuai dengan kondisi nyata di bengkel.
Hal ini membuat siswa lebih mudah memahami materi karena materi yang disampaikan tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga sesuai dengan kondisi praktik yang sebenarnya.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa merasa lebih tertarik untuk belajar karena media
pembelajaran yang digunakan memiliki tampilan yang menarik dan tidak membosankan. Selain itu,
adanya video dan simulasi interaktif membuat siswa lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini
berbeda dengan metode pembelajaran konvensional yang hanya menggunakan penjelasan dari guru
tanpa didukung oleh media pembelajaran yang menarik. Dengan adanya media pembelajaran interaktif,
siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan tidak hanya berperan sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai peserta aktif dalam proses belajar. Selain meningkatkan motivasi belajar
siswa, media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline juga mampu meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Siswa dapat mempelajari materi secara mandiri tanpa harus selalu
didampingi oleh guru. Hal ini sangat penting dalam pembelajaran praktik di SMK karena waktu praktik
yang tersedia di sekolah terbatas. Dengan adanya media pembelajaran interaktif, siswa dapat
mempelajari materi terlebih dahulu sebelum melakukan praktik secara langsung di bengkel. Hal ini
membuat siswa lebih siap dalam melakukan praktik sehingga kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat
praktik dapat diminimalkan. Selain itu, siswa juga dapat mengulang materi yang belum dipahami
sehingga pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih baik. Penggunaan media pembelajaran
interaktif dalam penelitian ini juga memberikan dampak positif terhadap kepercayaan diri siswa dalam
melakukan praktik mesin frais. Sebelum menggunakan media pembelajaran interaktif, banyak siswa
yang merasa ragu dalam melakukan praktik karena belum memahami langkah-langkah praktik dengan
baik. Namun, setelah menggunakan media pembelajaran interaktif, siswa menjadi lebih percaya diri
karena mereka sudah memahami langkah-langkah praktik melalui video dan simulasi yang terdapat
dalam media pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif tidak hanya
membantu siswa memahami materi, tetapi juga membantu siswa dalam meningkatkan kepercayaan diri
dalam melakukan praktik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Articulate
Storyline dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih efektif. Guru
tidak perlu menjelaskan materi secara berulang-ulang karena siswa dapat mempelajari materi melalui
media pembelajaran yang telah dikembangkan. Selain itu, media pembelajaran juga membantu guru
dalam menjelaskan materi yang sulit dipahami oleh siswa, terutama materi yang berkaitan dengan
langkah-langkah praktik mesin frais. Dengan adanya media pembelajaran interaktif, guru dapat
memanfaatkan waktu pembelajaran dengan lebih efektif sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efisien. Selain itu, media pembelajaran interaktif yang dikembangkan dalam penelitian ini juga dapat
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digunakan sebagai media pembelajaran yang fleksibel. Media pembelajaran dapat digunakan tidak
hanya di sekolah, tetapi juga dapat digunakan oleh siswa di rumah. Hal ini sangat membantu siswa dalam
mempelajari materi pembelajaran secara mandiri. Siswa dapat mempelajari materi kapan saja dan di
mana saja sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif berbasis
Articulate Storyline dapat menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran praktik
mesin frais di SMK Negeri 1 Driyorejo. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa media
pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline dapat meningkatkan kualitas pembelajaran praktik
secara keseluruhan. Media pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya membantu siswa dalam
memahami materi, tetapi juga membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan praktik. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran praktik di SMK. Selain itu, media pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi bagi guru dalam mengembangkan media
pembelajaran interaktif pada mata pelajaran praktik lainnya.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif
dapat membantu siswa dalam memahami materi praktik secara lebih mendalam. Siswa tidak hanya
memahami materi secara teoritis, tetapi juga memahami materi secara praktis. Hal ini terlihat dari hasil
respon siswa yang menunjukkan bahwa siswa merasa lebih mudah memahami materi praktik setelah
menggunakan media pembelajaran interaktif. Selain itu, siswa juga merasa lebih tertarik untuk belajar
karena media pembelajaran yang digunakan memiliki tampilan yang menarik dan mudah digunakan.
Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
praktik secara signifikan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline dapat meningkatkan kualitas praktik mesin frais
pada siswa kelas XI Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Driyorejo. Media pembelajaran yang
dikembangkan tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran, tetapi juga
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan praktik dan motivasi belajar. Dengan demikian,
media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline dapat digunakan sebagai solusi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran praktik di SMK, khususnya pada mata pelajaran praktik
pemesinan.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
Articulate Storyline memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan pemahaman siswa, khususnya
pada materi praktik mesin frais. Hal ini dibuktikan dari hasil uji kelayakan, respon siswa, serta
peningkatan pemahaman setelah menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Articulate Storyline mampu
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa karena penyajian materi lebih interaktif, visual, dan
mudah dipahami .

Keunggulan utama dari media pembelajaran yang dikembangkan terletak pada tampilan yang
menarik, adanya animasi, navigasi yang mudah digunakan, serta penyajian langkah-langkah praktik
secara sistematis. Media ini tidak hanya membantu siswa memahami teori, tetapi juga meningkatkan
kesiapan siswa sebelum melakukan praktik secara langsung di bengkel. Hal ini sejalan dengan penelitian
pengembangan media Articulate Storyline di berbagai bidang pembelajaran yang menunjukkan bahwa
media interaktif mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara signifikan .

Meskipun media pembelajaran ini memiliki banyak kelebihan, masih terdapat beberapa
keterbatasan, seperti belum tersedianya fitur evaluasi yang lebih kompleks serta belum diintegrasikan
dengan sistem pembelajaran online secara penuh. Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya dapat
difokuskan pada integrasi dengan Learning Management System (LMS), penambahan fitur evaluasi
berbasis interaktif, serta pengembangan materi untuk kompetensi praktik lainnya agar media ini dapat
digunakan secara lebih luas.
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